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ABSTRAK 

Tujuan penelitian mengeksplorasi pengukuran koneksi politik disetiap 
penelitian akuntansi pasar modal. Penelitian menggunakan studi literatur, 
yaitu menggunakan artikel selama 20 tahun terakhir untuk mengungkap dan 
membandingkan pengukuran yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan 
koneksi politik dengan pengukuran dummy  lebih sering digunakan dalam 
penelitian akuntansi di pasar modal. 
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I. PENDAHULUAN 

      Penelitian akuntansi pasar modal mengalami pergeseran dari yang 

sebelumnya hanya berfokus pada isu seperangkat informasi yang terdapat 

laparon keuangan seperti informasi laba yang mempelajari efeknya di pasar 

modal seperti yang diteliti Ball and Brown (1968). Kini penelitian akuntansi 

pasar modal melangkah lebih jauh ke isu non keuangan yang dikaitkan 

efeknya pada pasar modal, seperti penelitian  yang dilakukan Aggrawal 

(2000) dan Fisman (2001) yang mangangkat isu politik dengan melihat 

efeknya di pasar modal. 

 Koneksi politik merupakan isu yang masih hangat untuk 

diperbincangkan dalam dunia akademik dikarenakan masih belum terdapat 

konsistensi definisi diantara peneliti yang mengangkat koneksi politik menjadi 

variabel dalam pasar modal. Perbedaan definisi yang berimplikasi pada 

perbedaan pengukuran (measurement) koneksi poltik. 

 Penelitian ini mencoba mengeksplorasi pengukuran koneksi politik 

disetiap penelitian akuntansi pasar modal, membandingkan antara setiap 

peneliti, dan melihat sejauh mana pengukuran-pengukuran efektif digunakan 

dalam peneltian akuntansi. 
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II. TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 Diawal penelitian koneksi politik Agrawal and Knoeber (2000) melakukan 

studi eksplorasi untuk mengungkap seberapa besar peran politisi dalam 

perusahaan dengan menunjukkan persentase jumlah politisi yang terdapat 

dalam perusahaan. Penelitian ini mendefinisikan koneksi politik adalah 

direktur yang memiliki pengalaman politik.  

 Koneksi politik kemudian dikembangkan dalam penelitian Fisman 

(2001) dengan menggunakan event study dalam melihat reaksi investor akan 

keberadaan politisi dalam perusahaan. Dalam penilitia ini, Fisman 

mendefenisikan koneksi politik sebagai perusahaan yang memiliki kedekatan 

dengan penguasa. 

 Lebih jauh, penelitian Faccio (2003) kemudian mendefinisikan koneksi 

politik jika perusahaan diidentifikasi sebagai terhubung dengan seorang 

politisi jika setidaknya satu dari pemegang saham besarnya (siapa pun yang 

mengendalikan setidaknya 10% saham) atau salah satu direktur utamanya 

(CEO, presiden, wakil presiden, atau sekretaris) adalah anggota parlemen, 

menteri, atau terkait erat dengan politisi atau partai tertentu. Definisi ini 

kemudian diukur dengan angka dummy, dimana diberi angka 1 jika memiliki 

koneksi politik dan diberi angka 0 jika tidak memiliki koneksi politik. 

 Definisi dan pengukuran (measurement) Faccio (2003) kemudian 

diikuti peneliti-peneliti seperti Khwaja and Mian (2005) dalam menguji 

pengaruh koneksi politik terhadap pinjaman bank, Leuz and Oberholzer-Gee 

(2006) menguji pengaruh koneksi poltik terhadap kualitas laba, Faccio and 

Parsley (2007) yang menguji  hubungan koneksi politik dengan harga saham 

ketika terjadi kematian mendadak pada politisi, Ramalho (2007) menguji 

pengaruh koneksi politik terhadap harga pasar,   Li et al., (2008) menguji 

pengaruh koneksi politik terhadap kinerja keuangan,  Goldman et al. (2009) 

yang menguji pengaruh koneksi politik terhadap nilai perusahaan, Niessen 

and Ruenzi (2010) yang menguji pengaruh koneksi politik terhadap nilai 

perusahaan, Boubakri et al. (2012) menguji pengaruh koneksi politik 

terhadap biaya modal ekuitas, Wu et al. (2012) menguji pengaruh terhadap 

Nilai perusahaan, Harymawan and Nowland (2016) menguji pengaruh 
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koneksi politik terhadap kualitas laba yang dikaitkan dengan efisiensi dan 

efektifitas pemerintah, Wati et al. (2019) menguji pengaruh koneksi politik 

terhadap kinerja keuangan, dan Ramly et al (2019) menguji pengaruh 

koneksi politik terhadap financial distres. 

Penelitian Chaney et al. (2011) walaupun mengikuti pengukuran yang 

digunakan Faccio (2001) namun dalam penelitian tersebut memisahkan 

dimensi modal manusia yang terdapat pada diri politisi sehingga penelitian ini 

membagi dua pengukuran variabel yaitu koneksi politik dan juga modal 

manusia.   

Kim et al.,(2012) menguraikan variabel koneksi politik kedalam tiga 

pembagian senator, representatives, dan governor. Namun masing-masing 

pembagian penelitian masih menggunakan angka dummy dalam mengukur 

variabel koneksi politik. Hou et al., (2017) juga melakukan pembagian 

dengan memisahkan political connection, goverment political connection,dan 

deputi political connection namun pembagian tersebut masih menggunakan 

variabel dummy. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Yusoff et al, (2015) tidak 

menggunakan pegukuran dummy dalam penelitiannya. Namun penelitian 

Yussof et al (2015) menggunakan angka indeks dengan mangakomodir 

bukan hanya ada tidaknya politisi dalam perusahaan namun seberapa 

banyak jumlah politisi dalam perusahaan. Jumlah politisi kemudian dibagi 

dengan jumlah pejabat yang terdapat struktur organisasi perusahaan 

(Board). 

 Chen et al (2017) berfokus pada angka indeks namun berbeda 

dengan angka indeks yang digunakan oleh Yussof et al (2015). Indeks dalam 

penelitian Chen et al (2017) mengakomodir unsur kaulitas diri politisi dalam 

pengukuran koneksi politik seperti dengan memasukkan jabatan pada 

pemerintahan dan partai.  Indeks Pengukuran ini kemudian diberi nama 

“konstruksi indeks koneksi politik”. 

 

III. METODE PENELITIAN 

           Penelitian ini menggunakan studi literatur yaitu dengan mengambil 
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artikel penelitian tentang koneksi politik selama 20 tahun terkahir. Artikel 

setiap peneliti kemudian dianalisis dan dibandingkan untuk mengungkap 

dalam bentuk persentase pengukuran mana yang sering digunakan untuk 

penelitian akuntansi pasar modal. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan artikel-artikel yang telah dianalisis dapat diuraikan 

masing-masing  peneliti mengenai definisi yang diikuti dan pengukuran yang 

digunakan.  

Tabel.1 Definisi dan Pengukuran 

Peneliti Definisi Pengukuran 

Fishman (2001) Kedekatan dengan Penguasa Dummy 

Faccio (2003) Ada tidaknya poltisi (keterkaitan) dalam 

struktur perusahaan (Board) 

Dummy 

Khwaja and Mian (2005) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Leuz and Oberholzer-Gee (2006) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Faccio and Parsley (2007) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Ramalho (2007) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Li et al., (2008) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Goldman et al. (2009) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Niessen and Ruenzi (2010) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Chaney et al. (2011 Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Boubakri et al. (2012) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Wu et al. (2012) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Kim et al.,(2012) Mengikuti definisi Faccio (2003) namun 

melakukan pembagian secara spesifik 

(senator, representatives, dan governor) 

Dummy 

Yusoff et al. (2015) Mengambil keseluruhan politisi yang tedapat 

dalam perusahaan kemudian membaginya 

dengan jumlah anggota yang terdapat dalam 

struktur organisasi (board) 

Indeks 

Harymawan and Nowland (2016) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Chen et al. (2017) Selain dari mengikuti definisi Faccio (2003), 

juga memasukkan dimensi kualitas politisi 

(Jabatan Pemerintahan dan Jabatan Partai) 

dalam pengukurannya. 

Konstruksi 

Indeks 

Koneksi 

Politik 

Hou et al.,  (2017) Mengikuti definisi Faccio (2003) namun 

pembagian secara spesifik (political 

connection, goverment political 

connection,dan deputi political connection). 

Dummy 

Ramly et al., (2019) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 

Wati et al.,   (2019) Mengikuti definisi Faccio (2003) Dummy 



                                                                                                        Tangible Journal,  Volume 5 No 1, Juni 2020 
                                    E-ISSN. 2656-4505 
 

91 
STIE Tri Dharma Nusantara 

 

Berdasarkan artikel yang dikumpulkan terdapat 17 penelitian yang 

menggunakan variabel dummy, sebanyak 1  menggunakan indeks, dan 

sebanyak 1 penelitian menggunakan konstruksi indeks politik.  Sebanyak 

90% penelitian yang cenderung menggunakan variabel dummy, 5% untuk 

indeks, 5% untuk indeks koneksi politik.  

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa koneksi 

politik dengan pengukuran dummy lebih sering digunakan (90%) dalam 

penelitian akuntansi pasar modal. Hal ini dimungkinkan karna faktor 

kesederhanaan dalam mengukur koneksi politik dibandingkan dengan 

pengukuran koneksi politik yang mesti mengukur dimensi kualitas diri dari 

seorang politisi. Kesederhanaan pengukuran dummy yang digunakan Faccio 

(2003) dapat dianggap efektif digunakan dalam melakukan penelitian 

akuntansi pasar modal. Namun dari kemampuan mengekstrak koneksi 

politik, Konstruksi Indeks Koneksi Politik  Chen et al.,  (2017) merupakan 

pengukuran yang paling efektif karna memasukkan kualitas politisi dalam 

pengukurannya. 

Keterbatasan Penelitian 

 Studi literatur dalam penelitian ini hanya berfokus pada artikel yang 

pengukurannya pada umumnya sering digunakan dan dikutip di Indonesia 

sehingga mengabaiakan penelitian yang terdapat diluar indonesia. Olehnya 

itu dalam peneltian selanjutnya bisa menggunakan studi literatur dengan 

skala yang lebih luas. 
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